
PENUTUP

Peranan gembala sidang memperlengkapi kauni awam melayani menipakan

prinsip pi?layaiiaii yaiig aJkitîiliiah. Adapun dasaj-nya adaliili baliwa gembala sidaiig

menipakan bagiaii dari tubuh Kidsius, karena setiq) kaum awam adalah imam dan

Roh kudus memperiengkapi kaum awmu deagan kaiunia foliani untuk melayaiii.

Dengan memperiengkapi kaum awam, kaum awam akrni bertumbuh, dewasa dan

pada akhimya melayani. Dengan demikian, tubuh Flristus alian bertumbuh dan
lueretleksikan lOistus sendiri.

Pelayanan memperlengk^i kaum awam merupakan proses gembala sidang

memperaiapkaji atau membentuk kerohmiiîin kaum awani dengan beeitu rni-^. hi

kuuin uvvuiu meneapui d.m puda akhunya iayak imUik melakukan

pt-ke) |y;ui p<.-layanaii se.siuii denpan kamnia roh;int m-^-reWi-

/Jean fetapi. banyak gereja pada umumnya, dan gembala t>idang pada

khususnya mengabaïkan prinsip ini, Banyak gerejamasih menjadi ̂erejapen
,  , ■ «jmam-umaf' masih banyak

atau gerejapenginjil, artinya konsep kuno mengenai

. .. bila kaum awam diharapkaii
terlihat dan tetap banyak dipraktekkan sampai sekarang, ̂

I  u I diri akan kekuranganya.peran sertanya, gereja-gereja perlu banyak membuka au
... ... ^pnibala sidang berusaha untuk

Sehingga fenomena yang sermg kita hhat adalah pai a

. .. , uhkan diri dan keluarga mereka
melakukan .semua pekerjaan gereja selimgga nieieianKdi

sendiri.
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Bagaimana peran serta kaum awam dalara pertumbuhan gereja dewœa ini?

Secaratradtsional, saluran yang tersediauntuk peran serta kaum awam di gerejapada

masa kini sangat terbatas, haiiya dalani mengisi kegiatan seperti menjadi majeîis

jemaat, anggota kamisi, anggotapaduan suara, atau guru sekoîah minggu.

Dilihat dari segi organisasi gereja, belum banyak gerejayang merabukadiri

padakebutuhan profesionalisme dunia modem yang lebih bervariasi. Meskipun

dalam organisasi-organisasi masa kini yang sudah teratur, kita melihal sudah ada

penanganan khusus berdasarkan pembagian umur dan jenis kelamin, seperti: Koraisi

Anak, Remaja, Pemuda, Wanita, Dewasa/kaum Bapak. Namun, dengan sistera

pelayanan yang demikian peran serta kaum awam intelektual dan profesioanl tidak

akan tersalurkan aspirasinya. Sebagai contoh, di beberapa gereja sudah ada

persekutuany4in/72«/, tetapi masih beradadi bawah komisi Pemuda, hal ini tentu akan

menimbulkan kecanggungan.

Dengan melihat fenomena ini, kita d^at mempel^'ari bahwaumumnya kaum

awam belum mendap^ kesempatan lues dalam pelayanan gereja, terutama lœum

profesional dan intelektual, dan andaikata dilibatkan pun, biasanya golongan ini tidak

mendapat tempal selayakoya. Agaknya menyedihkan bila seorang dokter atau dosen

hanya dibebani tugas-tugas yang kurang ditunjang intelektualitas dan

keprofesionaiitasnya, seperti hanya berkunjung atau mengumpulkan uang

persembalian.

Karena itu, menghadapi dimia modem yang berkembang cepat, gembala

sidang sebagai pemimpin gerejaperlu dalam us^hz-mengadaptasikan bentuk-bentuk



80

pelayanan dan jabatan bani, antiik dapat nienanipune pelayanan kaum avvain yaiig

ichih luas dan bpr'«'aria.«i lagi.

Oleh kai'ena itu, sudali tiba saatnya gereja membuka diri dan meluaskan

pelayanannya dengan melibatkan kaum awam, sehingga pelayanan gereja akan

berkembang cepal dan relevan. Memang untuk menuju ke sini akan dijumpai banyak

kendala, misalnya otoritas gembala sidang atau penginjil yang akan "berkurang" dan

sistem pelayanan gereja yang beluni menunjang, tetapibilakitamau melangkah ke

arah ini, tentunya pelayanan kaum awam Kristen akan sangat menolong para gembala

sidang dan penginjil lebih efektif dalam pelayanan.

SARAN

Dengan raelihat fenomenapelayanani kurangnya keterlibalan kaum awam

dalam pelayanan dewasa ini, memacu dan membuat suatu kesadaran kbususnyabagi

gembala sidang sebagai pemimpin gereja dan hamba Tuhan pada umumnya,

sehingga semua tantangan, tuntutan dan permasalahan yang teijadi dalam pembinaan

jemaal menuju jemaat yang dewasa dapat teijawab dan ditemukan solusinya Oleh

karena itu, penulis ingin menyumbangkan beberapasaran untuk para gembala sidang

dan hamba Tuhan gunaperkembangan pelayanan kaum awam dan bagi penulis

selanjutnya
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Saran ïinîukpara gembala sdang :

1. Menyadari bahwa otoritas dan kuasa dalam pelayanan memperlengkapi

mei'upakan anugerah dari Tuhan yaiig harus dipertanggungjawabkan.

2. Menyediakan waktu untuk tems belqar memperlengk^i kaum awam, baik

melalui Firraan Tuhan, membacabuku-buku pembinaan, maupuii seminar-

seminar pembinaan kerohanianjemaat

3. Menyediakan kelas pembinaan kerohanian sesuai dengan tingkat kerohaman

jemaat

4. Menciptakan sebuah sistem pelayanan yang mengijinkan kaum awam untuk

aktif dan produktif di dalam gereja lokal sehingga dapat memperluas

pelayanaa

5. Memotivasi dan mengarahkan kaum awam ke dalam kesempatan pelayanan

sesuai dengan karunia rohani mereka.

6. Terus melatib dan mengembangkan wawasan pel^ranan gerejawi, sehingga

wawasan ini dapat dikembangkan oleh kaum awam yang sehari-hari beiguraul

di masyarakat dalam menghadapi tantangan sehari-hari.

7. Bel^ar dan menjalin kerjasama dengan gembala sidang lain yang berhasil

memperlengksq)! sidangjemaat menjadi jemaat yang dewasa.

8. Berlangganan buletin atau majalah yang berkaitan dengan pembinaan

memperlengkîçti kaum awam.
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9. Tetap setia menyediakan waktu khusiis nntuk berdoa, menggumuli pelayanan

yang Tuhan percayakaii daii taat pada rencaaa dan kehendakNya serta

nieujadikan pelayanan memperlengkapi kauni awain sebagai gayahidup.

Saran untuk hamba Tuhan sebagai caîon gembala sidang :

1. Mempersiapkan diri dengan sebaik mimgkin sebelum masuk ke dalajn ladaiig

pelayanan, melaliii seminar-seminar, pembinaan-pembinaan dan pelatihan-

pelatihan memperlengkapi kaum awam.

2. Memperlengkapi diri dengan latihan-latihan kerohanian raenuju kedewasaan

secarapribadi seiiingga dapat lebih mudali memperlengkapi orang lam.

3. Terus setiabergumul bersamaTuhan dalam doadan saat teduh setiap hari.

Saran untukpenuîis selanjuînya :

1. Dapat raengembangkan tulisan yang serupatetapi lebih mendalam, misaJnya

melakukan riset lapangan dari berbagai bentuk organisas! gereja, khususnya

yang ada di Indonesia, karena sangat sedikit buku atau orang yang

menyelidiki perihal pertiimbuhan dan perkembangan gerejadi Indonesia

secara mendetail.

2. Melalui tulisan yang serupa, penulis selanjutnya dapat menciptakan sualu pola

atau model memperlengkapi kaum awam, sehinggapola ini dapat dipakai oleh

banyak gereja di Indonesia

3. Penulis selanjutnya juga dapat melakukan analisaterhadap keberhasilan

gereja-gerejadi Eropa, dan kemudian mengadaptasi prinsip-prinsip pelayanan



tersebut ke daJam bentuk-bentuk pelayanan yang si^ pakai bagi gereja lokal

di Indonesia

Deinikian refleksi dan saran penulis terhadap pelayanan kaura awam dewasa

ini. Melaluj tulisan ini, biarlali sîecaJa keniuliaan hanva bagi Dia^ TUICAN yang sudali

memilih dan memperlengkapi seiiap hambaNya untuk inenjadi rekan sekeijaNj^a

dalam memperluas kerjy aanNya di dunia ini. TUHAN membericati setiap hambaNya,

Amin.


